
BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Metodologi penelitian merupakan seperangkat pengetahuan 

tentang langkah-langkah (cara) sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 

dengan masalah yang akan diteliti. Adapun metode yang akan peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
2
 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga sebagai 

metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian 

bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul 

dan analisisnya lebih bersifat kelitatif.
3
 

Penelitian dengan mengunakan deskriptif memberikan gambaran, merinci dan 

menganalisa data pada permasalahan yang tejadi. Berkaitan dengan hal ini Lexy J Moleong 
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menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain dengan memanfaatkan metode alamiah.
4
 

Dengan kata lain, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mendeskripsikan 

data kualitatif (bukan berupa angka) dan merupakan penelitian untuk menemukan suatu 

kebenaran berdasarkan teori-teori yang berkembang. Jadi dalam penelitian ini bukan hanya 

menyajikan data apa adanya melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai 

faktor  yang ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang sedang berlangsung.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti mendapatkan berbagai informasi 

mengenai apapun yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.Lokasi dalam penelitian 

ini adalah Pasar Cakul Desa Cakul Kabupaten Trenggalek. Lokasi ini dipilih sebagai obyek 

penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui sistem penjualan cengkeh di Pasar Cakul Desa Cakul Kabupaten 

Trenggalek 

2) Untuk mengetahui proses pengoplosan cengkeh yang dilakukan oleh penjual  

C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif, maka kehadiran peneliti 

dalam lapangan sangat penting dan diperlukan secara optimal, kehadiran peneliti ditempat 

penelitian adalah untuk menemukan dan mengeksplorasi data-data yang terkait dengan fokus 

penelitian.Penelitian merupakan instrumen kunci dalam menangkap makna sekaligus alat 

pengumpul data, sehingga kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketahui statusnya oleh 

objek dan informan.Dalam melakukan penelitian sistem penjualan cengkeh oplosan di Pasar 
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Cakul Desa CakulKabupaten Trenggalek peneliti harus sering hadir di lokasi penelitian 

tersebut agar mendapatkan informasi yang lengkap dari informan. 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian bertujuan untuk mendapat informasi dan data-

data yang terkait sistem jual beli cengkeh yang di oplos, apakah sudah sesuai dengan Kitab 

Undang-undang Hukum Perdata dan sudahkah sesuai dengan Hukum Islam. Ketika di lokasi 

penelitian, peneliti juga mengamati proses pemasukan cengkeh di dalam karung yang 

dilakukan oleh penjual. 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat, orang atau benda dimana peneliti dapat mengamati, 

bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkaitan dengan variable yang diteliti. 

1. Person (orang) yaitu suatu data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui 

wawancara atau dalam konteks penelitian ini disebut informan. Dalam sumber data yang 

termasuk informan ada  orang; Ibu Ngarpatun, Bapak Sukamdi sebagai pembeli dan Ibu 

Tutik, Ibu Siti, Ibu Sri, Ibu Piyah sebagai Penjual 

2. Place (tempat) Sumber data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi atau kondisi 

yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. Dalam 

sumber data ini peneliti memperoleh data dari melihat situasi dan kondisi di sekitar Pasar 

Cakul Desa Cakul Kabupaten Trenggalek dan kediaman Ibu Ngarpatun selaku pembeli. 

3. Paper (kertas) yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, angka, gambar 

atau simbol-simbol lain. Dalam sumber data ini peneliti dapat membaca dan mempelajari 

berkaitan dengan data penelitian.  



Dalam pengertian lain, sumber data menjelaskan tentang darimana dari siapa data 

diperoleh. Sumber data dibedakan menjadi: 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data ini adalah sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. Data ini 

dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara dengan para pihak yang 

terkait untuk mengetahui proses terjadinya pengoplosan cengkeh di sekitar Pasar 

Cakul Desa Cakul Kabupaten Trenggalek melalui informan yang terkait, yaitu: Ibu 

Sri dan Ibu Tin selaku penjual dan Ibu Ngarpatun selaku pembeli cengkeh. 

2. Sumber Sekunder  

Data sekunder adalah sumber yang dapat diperoleh dari bacaan atau hasil 

pengumpulan dari orang lain dengan maksud tersendiri dan mempunyai kategorisasi 

menurut keperluan mereka. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi buku-buku 

yang berkaitan dengan sistem jual beli cengkeh oplosan menurut Kitab Undang-

undang Hukum Perdata dan Hukum Islam. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 

ditetapkan.
5
Sangat penting dalam penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam 

mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid.Pengumpulan data adalah prosedur 
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yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Prosedur yang 

digunakan yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi 

1. Observasi 

Menurut Ahmad Tanzeh tehnik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
6
Observasi yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu melakukan pengamatan terhadap sistem penjualan cengkeh oplosan di 

Pasar Cakul Desa Cakul Kabupaten Trenggalek. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara ditegaskan 

oleh Lincoln dan Guba, antara lain: mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan.
7
 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung 

(berkomunikasi langsung) dengan responden. Dalam berwawancara terdapat proses 

interaksi antara pewawancara dengan responden.
8
 

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara tak 

terstruktur.Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara mendalam, 

wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open, ended 

interview), wawancara etnografis. Sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut 

wawancara baku(standardized interview) yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan 

sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah disediakan. 
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Wawancara ini ditujukan untuk menggali pemahaman jual beli cengkeh oplosan 

menurut KUHPerdata dan Hukum Islam. Wawancara ini dilakukan peneliti di Pasar 

Cakul Desa Cakul Kabupaten Trenggalek dengan identitas Ibu Ngarpatun, Bapak 

Sukamdi sebagai pembeli dan Ibu Tutik, Ibu Siti, Ibu Sri, Ibu Piyah sebagai Penjual 

Melalui wawancara diharapkan peneliti mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana 

hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Interview merupakan alat pengumpul 

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

secara lisan pula.
9
 

3. Studi Dokumen  

Studi dokumen atau biasa disebut kajian dokumen merupakan teknik 

pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka 

memperoleh informasi terkait objek penelitian. Dalam studi dokumentasi, peneliti 

biasanya melakukan penelusuran data historis objek penelitian serta melihat sejauhmana 

proses yang  berjalan telah terdokumentasikan dengan baik.Metode dokumentasi ini 

digunakan oleh peneliti untuk mendokumentasikan berbagai kegiatan dan mempermudah 

peneliti dalam mendapatkan data yang relevan. Peneliti mendokumentasikan data-data 

berupa hasil wawancara dan cara pengoplosan cengkeh yang terjadi di Pasar Cakul Desa 

Cakul Kabupaten Trenggalek. 
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F. Teknik Analisis Data 

Tahap menganalisa data adalah tahap yang paling penting dan menentukan dalam 

suatu penelitian.Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa dengan tujuan menyederhanakan 

data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan agar dapat dipakai 

untuk menjawab masalah yang diajukan dalam penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini berlangsung bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Di antaranya adalah melalui tiga tahap model, yaitu reduksi data, 

penyajian data, verifikasi dan pengambilan kesimpulan. Analisis data kualitatif adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-milahnya 

menjadikan satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, 

menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
10

 

Analisis data, menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan 

Bogdan dan Taylor, mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci secara formal 

untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data 

dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema yang dikaji itu.
11

 

Sifat analisis data kualitatif adalah penguraian tentang fenomena yang terjadi 

(deskriptif) disertai penafsiran terhadap arti yang terkandung dibalik yang tampak 

(interpretif).
12

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung dengan 

mengandalkan daya imajinasi, antusias dan daya kreasi peneliti dalam proses tersebut untuk 

                                                           
 

10
Lexy J. Moeleong.Metode Penelitian Kualitatif..., hal 248 

11
Ibid.,.hal.10 

12
 Andi Mappiare AT, Dasar-dasar Metodologi Riset Kualitatif Untuk Ilmu Sosial dan Profesi, (Malang: 

Janggala Pustaka Utama, 2009), hal. 80 



menemukan peristiwa yang ada pada objek penelitian dan menginterprestasikan makna dari 

hal yang diteliti. Data-data yang diperoleh dari lapangan yang berkaitan dengan sistem jual 

beli cengkeh oplosan menurut KUH Perdata dan Hukum Islam dianalisis menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh orang lain kemudian disajikan secara tertulis sebagai 

laporan.  

Analisis berarti mengkaji data yang diperoleh dari lapangan dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, memilih mana 

yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. Adapun prosedur pengembangannya data kualitatif adalah : 

1. Data collecting, yaitu proses mengumpulkan dan memastikan informasi pada variable of 

interest (subjek yang akan dilakukan uji coba), dengan cara yang sistematis yang 

memungkinkan seseorang dapat menjawab pertanyaan dari uji coba yang dilakukan, uji 

hipotesis, dan mengevaluasi hasil. 

2. Data editing, yaitu proses pembersihan data atau yang disebut juga tahap pemeriksaan 

data adalah proses peneliti memeriksa kembali data yang telah terkumpul untuk 

mengetahui apakah data yang terkumpul cukup baik dan dapat diolah dengan baik. 

3. Data reducting, yaitu data yang dipilih, disederhanakan, diperkecil, dirapikan, diatur, 

dan pusatkan perhatian untuk abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh. 

4. Data display, yaitu pengembangan sebuah deskripsi informasi tersusun untuk menarik 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Display data atau penyajian data yang lazim 

digunakan pada langkah ini adalah dalam bentuk teks naratif. 



5. Data verifikasi, yaitu pemeriksaan tentang kebenaran laporan, pernyataan, perhitungan 

uang dan lain sebagainya.13 

6. Data konklusi, yaitu perumusan kesimpulan hasil penelitian yang disajikan, baik 

perumusan secara umum ataupun khusus.
14

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian 

kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti 

mengkonstruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil 

proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya. Oleh karena itu, bila terdapat 

10 peneliti dengan latar belakang yang berbeda meneliti pada subyek yang sama, akan 

mendapat 10 temuan dan semuanya dinyatakan valid, kalau apa yang ditemukan itu tidak 

berbeda dengan kenyataan sesungguhnya yang terjadi pada obyek yang diteliti.
15

 

Untuk memperoleh data yang nilai keabsahannya mempunyai validitas, maka peneliti 

melakukan usaha-usaha sebagai berikut:  

1. Ketekunan Pengamatan  

Merupakan serangkaian kegiatan yang dibuat secara terstruktur dan dilakukan 

secara serius dan berkesinambungan terhadap segala realistis yang ada di lokasi 

penelitian dan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur di dalam situasi yang sangat 

relevan dengan persoalan atau peristiwa yang sedang dicari kemudian difokuskan secara 
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terperinci dengan melakukan ketekunan pengamatan mendalam. Maka dalam hal ini 

peneliti diharapkan mampu menguraikan secara rinci terhadap proses tersebut. 

2. Triangulasi  

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap data itu.
16

Peneliti 

mengkaji data melalui beberapa sumber dan metode, serta peneliti mengadakan 

pengecekan dengan teori yang terdapat di dalam buku-buku. 

Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada kata-kata yang 

keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan sesungguhnya.Hal ini 

bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang 

dialami dan sebagainya.
17

 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan peneliti yaitu membandingkan data 

hasil wawancara mendalam dengan data hasil observasi partisipan, serta dari dokumen 

yang berkaitan. Selain itu, peneliti menerapkan trianggulasi dengan mengadakan 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa subjek penelitian selaku sumber data dengan 

metode yang sama.  

Validitas eksternal dalam penelitian kualitatif merupakan persoalan empiris 

bergantung dengan kesamaan konteks, agar dapat dipahami orang lain. Dalam penelitian 

ini peneliti menyediakan laporan deskriptif yang rinci, jelas, sistematis dan empiris 

sehingga pembaca memperoleh informasi yang jelas tentang temuan penelitian ini. 
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3. Diskusi dengan teman sejawat  

Walaupun penelitian ini dilakukan sendiri, tetapi penelitian ini mencakup kategori 

dari masing-masing peneliti.Peneliti mendiskusikan hasil temuan dengan teman 

sejawat.Peneliti berdiskusi dengan teman sejawat yang memiliki pengetahuan hukum 

perlindungan konsumen, metode penelitian dan bisa diajak bersama-sama membahas data 

yang peneliti temukan.Dalam diskusi ini juga dipandang sebagai usaha untuk mengenal 

persamaan dan perbedaan teman terhadap data yang diperoleh.
18

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk memperoleh hasil-hasil yang akan didapat dari penelitian ini, penulis memakai 

prosedur atau tahapan-tahapan. Adapun tujuannya agar proses penelitian ini lebih terfokus 

serta tercapai hasil kevaliditan yang maksimal. 

Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian ini peneliti memakai empat 

tahapan, yaitu : 

1. Tahapan Persiapan 

Dalam tahapan persiapan ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-

teori yang berkaitan dengan pembahasan penelitian mengenai jual beli, jual beli dalam 

tinjauan KUHPerdata, kewajiban-kewajiban penjual, kewajiban pembeli, jual beli dalam 

tinjauan hukum islam, serta buku lain yang berkaitan dengan fenomena-fenomena 

tentang masalah. Selain itu peneliti juga menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan kepada narasumber. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini 
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peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah 

mendapat ijin dari Kepala UPTD Pasar Cakul Desa Cakul Kabupaten Trenggalek, 

peneliti kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki lembaga tersebut demi 

terciptanya informasi sebanyak-banyaknya.Peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban 

dengan responden dalam berbagai aktifitas, agar peneliti diterima dengan baik dan lebih 

leluasa dalam memperoleh data yang diharapkan.Kemudian peneliti melakukan 

pengamatan lebih mendalam, wawancara dan mengumpulkan data-data dari 

dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan ini peneliti telah menyusun semua data yang telah terkumpul secara 

sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Setelah peneliti mendapatkan data yang 

cukup dari lapangan, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh 

dengan teknik analisis yang telah penulis uraikan diatas, kemudian menelaahnya, 

membagi dan menemukan makna dari apa yang telah diteliti. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan penelitian yang peneliti lakukan. 

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti yaitu dengan membuat laporan tertulis dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan, laporan ini akan ditulis dalam bentuk laporan skripsi 

secara sistematis. 

 


